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URGENSI 1. Trade balance mengalami deficit 
2. Antisipasi perang dagang US - China 

OPSI 
KEBIJAKAN 

Expenditure reducing 

Expenditure switching 
STRATEGI Fiskal 

Moneter 
Sektor riil (industrial) 

Latar Belakang 

Impor 

Ekspor 

Jan-Agt-18 

123,54M  

US$ 

117,63M  

US$ 

Neraca Perdagangan Migas dan Non Migas  Bulanan 2018  
(dalam miliar US$) 

Sumber: EIS Cleansing, update 2 September 2018 

13,40% (yoy) 

5,77% (yoy) 
6,42 M (US$) 

14,60 M (US$) 

Defisit 

-5,92M USD 

• Defisit Januari s/d Agustus sebesar US$ -5,92 M. 
• Defisit  bulan Agt berkontribusi sebesar US$ -1,63 M. 
• Defisit ini disebabkan tingginya impor migas  Agt naik 

56,58% dibanding Agt ’17 dan 18,29% dibanding Juli ‘18. 
• Impor non-migas  Agt naik 14,19% dibanding Agt ’17, 

namun melambat -12,11% dibanding Juli ‘18. 
• Sementara ekspor non-migas  melambat baik secara yoy 

maupun mtm. 

Agt 
‘18 

Yoy mtm Sektor yoy mtm 

Ekspr 0,22% -6,15% 

Non 
Migas 

-1,66% -6,55% 

Migas 16.64% -7.74% 

Impr 20,02% -7,87% 

Non 
Migas 

14,19% -12,11% 

Migas 56,58% 18,29% 
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strategi meningkatkan ekspor dari DJBC 
1. penyederhanaan prosedur ekspor 

a) percepatan perizinan investasi tujuan ekspor secara online (OSS) 

b) otomasi pelayanan & relaksasi prosedur ekspor  

c) pemeriksaan barang ekspor selektif berbasis manajemen risiko 

2. insentif fiskal industri berorientasi ekspor 

a) kemudahan persyaratan mendapat insentif fiskal 

b) pemanfaatan Pusat Logistik Berikat untuk ekspor 

c) pembentukan klinik pelayanan ekspor 

d) percepatan restitusi 

3. perlindungan industri dalam negeri 

a) pengetatan impor atas barang yang telah diproduksi dalam negeri 

b) pengembangan industri  kreatif 

c) pengembangan pasar & produk ekspor non tradisional 

4. penguatan diplomasi/negosiasi perdagangan 

5. pengamanan devisa hasil ekspor bersama BI 

Latar Belakang 
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Kawasan  
Berikat 

 Fasilitas penangguhan 
bea masuk dan pajak 
impor untuk industri 
manufaktur  

Hasil produksi diekspor 
& dijual lokal 

 Lokasi di kawasan 
industri atau di luar 
kawasan industri untuk 
kondisi tertentu 

Gudang 
Berikat 

 Penimbunan barang 
impor (gudang) 
untuk mendukung 
kebutuhan industri, 
toko bebas bea, dan 
ekspor (transit) 

 Fasilitas 
penangguhan bea 
masuk dan pajak 
impor 

KITE &  
KITE IKM 

 Fasilitas 
pembebasan bea 
masuk & tidak 
dipungut PPN 
untuk industri 
manufaktur  

Hasil produksi 
diekspor  

Pusat Logistik 
Berikat 

Menimbun barang 
impor & ekspor  

 Fasilitas penangguhan 
bea masuk dan pajak 
impor, serta tidak 
dipungut PPN atas 
pemasukan dari dalam 
negeri  

Memperbanyak spoke 
pelabuhan 

 Sarana ekspor & 
transhipment  

Latar Belakang 
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Rebranding Kawasan Berikat 
Company Nam

e 
Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur  

adipisicing elit, sed do eiusmod tempor  

Kemudahan Berusaha 

Rebranding  
KB 

1. Izin KB 15 +10  HK menjadi 3 HK + 1 Jam 
2. 45  izin menjadi 3 izin online 
3. Janji layanan 5 Jam 
4. Kejelasan dan kemudahan aturan subkon

trak, barang contoh, returnable package, 
peminjaman,  dll 

5. Integrasi Proses Bisnis PLB dan KB 
6. Kejelasan aturan perpajakan: Pembuatan 

faktur, penyerahan/non penyerahan, dll 
7. Kejelasan pemberlakuan aturan lartas 
8. KB Mandiri 
9. Jam Kerja layanan 24/7 
10.Memberikan banyak contoh kasus di Per

dirjen 
11.One size doesn’t fit all 

Mudah bagi investor 

Peningkatan Pengawasan 

1. Optimalisasi monev 
2. Sinergi DJBC-DJP mulai dari izin awal, operasional 

masuk/keluar barang, pendampingan, monev 
3. Pengaturan mengenai pembatalan ekspor 
4. Kewenangan KPPBC tidak melayani SKP untuk       

meningkatkan kepatuhan 
5. Pembekuan dan pencabutan tegas 
6. IT Inventory subsistem dari sistem akuntansi 

Keuangan negara aman 

Pengembangan Fungsi KB 

1. Penegasan KB tidak hanya untuk 
ekspor: 

     KB hilirisasi/substitusi impor/me
mfasilitasi industri tertentu 

2. Laporan dampak ekonomi KB 

KB terukur & tepat sasaran 
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Kawasan Berikat Hortikultura 
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Kawasan Berikat Hortikultura 
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Kawasan Berikat Hortikultura 



PLB Kawasan Berikat 

Integrated Supply Chain 
 Zero Inventory 

 Just In Time 

Integrated Supply Chain 

Efisiensi Cost Logistic  

Peningkatan Ocupancy 

Tempat Konsolidasi dan Pemecahan 

Benefit PLB 
Penambahan kapasitas dan line produksi 

Penambahan Karyawan   

Peningkatan kegiatan sosial dan ekonomi 

masyarakat 

Benefit KB 

Integrasi PLB-KB 
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Monitoring dan Evaluasi TPB 

Monitoring dan Evaluasi 
berdiri sendiri-sendiri 

Checklist dan 
Laporan Monitoring 
dan Evaluasi tertulis 

Kegiatan Monitoring 
dan Evaluasi masih 
dilaksanakan tanpa 
standard/pedoman 
yang jelas 

Linkage/sequence antara 
Monitoring dan Evaluasi 
ditajamkan 

Checklist dan Laporan 
Monitoring dan Evaluasi 
terotomasi 

Kegiatan Monitoring 
dan Evaluasi dibuatkan 
standard/pedoman. 

1 1 

2 

3 

2 

3 

Penajaman: 
- Optimalisasi monitoring room  
- Optimalisasi IT Inventory 
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